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Pembimbing II Pembimbing I 
fv!engetahu1 
ANALISA TIMf Sf~lfS PADA ~fALISASI PfNJUALAN P~VDU~ BAT~O 
DAN Tf~fl Dl CV. -M & CO 
Seiring dengan laJu perkembangan dunia usaba dan 
Jndustri dJ Indonesia secara cermat, maka akan segera tcr-
JJbat babwa sebagaJan besar usaba yang dJJakukan oJeb pe-
ngusaba kecJJ sangat tJnggJ Jumlabnya wJJayab penyebaran-
nyapun sangat Juas babkan di seJurub kota di Indonesia 
terdapat uasaba JndustrJ, namun secara tidak sadar mereta 
tidak mengJndabkan penggunaan mamagement JlmJab sebagaJ 
cara dalam pengambJlan keputu~annya. 
SJtuasi semacam ini khususnya menimpa perusabaan 
tegeJ CV. WM & Co, dimana perusabaan JnJ menggunakan pera-
Jatan-peraJatan yang masJb sederbana dan produk yang dJba-
sJ lkan mcrupokan consumer goods, Jkut merasakan betapo 
besar pcngoruh de~gan adanya perusahaan-perusahaan tegeJ 
yang men9ounatan alat-alat dan perJengkapan yang JebJh 
mode.rn boil' ditinJau dari segi kwantita.s,- kwal.itas maupun 
dart segJ persaJngan barganya, Dengan odanya kemaJuan peru-
sabaan 1ndustri tegeJ, 
.• 
E'enyotaan JnJ per Ju d1.1mbang1 dengan suatu cara 
bagatmana pengaturan JumJ ah produk.s.t dan rea 1 J sasi pen-
JuaJan yang terJadJ, dJ sJnJ dicoba melakukan pendekatan 
dengan mempelaJarJ poJa penJualan produ'ksJ Datako dan TegeJ 
darJ perusabaan tersebut. 
Dari serangkaian anaJJsa secara Time Series didapat-
kan model realisasi penJuaJan Bata~o dan tegeJ yaJtu ·seba-gaJ berJkut : 
Model penjuaJan produk Tegel mingguan adalab : 
Zt : 7, 4'102 ~ 0, 8386fZt-t + at - o, 74983at-J 
Model penJuaJan produk Batako mingguan adalab 
Zt: H,9685 • 0,74046Zt-t +at- 0,5644tiat-t + 0,2847'fat-6 
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1. 1 Latar Belal<ang 
B A B I 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan laju perl<embangan dunia usaha dan 
industri d1 Indonesia secara cermat, mal<a aKan segera ter-
wujud bahwa sebagalan besar usaha yang dllaKul<an oleh pe-
ngusaha ,Kecll sangat tlnggl jumlahnya wilayah penyebaran-
nyapun sangat luas bahl<an d1 seluruh Kota di Indonesia 
terdapat uasaha industri, namun secara tidal< sadar mereKa 
tidal< mengindahl<an penggunaan teori manajemen sebagai cara 
dal am pengambil an Kepu tusannya. 
Oleh Karena program pemerintah dalam pelita V ini 
Juga member1Kan perhat1an yang cuKup besar dalam rangKa 
dalam rangKa pengembangan industri Kecil di Indonesia, 
Karena dengan adanya motivasi dari pemerintah maKa dirasa 
bail< pengolahan maupun pemasaran hasil produKsinya sehingga 
benar-benar nampaK betapa pent1ngnya peranan industri Kecil 
dl Indonesia 1ni, tetapi dengan adanya perusahaan-perusa-
haan besar yang menggunaKan teKnologi canggih telah memba-
wah pengaruh yang c\lKup besar~terhadap perKembangan indus-
tri-industri Kecil yang antara lain maKin terdesaKnya 
1ndustri Kec 11, si tuasi sema,cam in1 Khususnya menimpa peru-
sahaan tegel cv. WM & co, di mana perusahaan ini menggunaKan 
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peralatan-peralatan yang maslh sederhana dan produK 
dihasilKan merupaKan Kebutuhan umum, perusahaan ini juga 
iKut merasaKan betapa besar pengaruhnya terhadap perusa-
haan-perusahaan tegel yang menggunaKan alat-alat dan per-
lengKapan yang lebih modern baiK dltinjau dari segi Kwanti-
tas, Kwalitas maupun dar! segi persaingan harganya. Dengan 
adanya Kemajuan perusahaan 1ndustr1 tegel, maKa maKin ba-
nyaK pula pengusaha-pengusaha baru terutama perusahaari 
1ndustri tegel yang menggunaKan peralatan sederhana, dengan 
demiKian perusahaan tegel cv. WM & ~ telah menghadapi 
beberapa tantangan dalam memasarKan hasil produKsinya. 
Pemasaran adalah suatu :Kegiatan di dalam meng:Koordina-
siKan dan mengintegrasiKan 4 buah Komponen yaitu produK, 
harga, distribusi d.an promosi dengan tujuan memperoleh 
Keuntungan melalui :Kepuasan :Konsumen;pasar tidal< mengabai-
Kan Kepentingan pemiliK (pemegang saham, aparat distribusi 
dan plhal<-piha:K yang terKait dengan perusahaan).Oleh Karena 
itu :Kegiatan pemasaran harus direncanaKan. diorganisir, 
dll aKsanaKan, serta diKendaliKan sehingga Keuntungan peru-
sahaan bisa di:Kendali:Kan, di lain piha:K Konsumen, pemillK, 
aparat distribusi serta semua :Komponen yang terKait bisa 
terpuasKan. 
Salah satu cara untu:K memu.asKan Konsumen adalah 
dengan mengendaliKan barang sesual dengan Kebutuhan dan 
tepat pada waKtu dibutuh:Kan oleh Konsumen. untuK ltu sa-
ngatlah perlu diadaKan pendeKatan-pendeKatan yang bersifat 
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probabillst1K mengingat dengan pendeKatan tersebut est1mas1 
parameter aKan leblh sesuai, Karena pendeKatan tersebut 
memaKai azas Ketidakpastian di dalam menganalisa Kejadian, 
1. 2. Permasalahan 
Berdasar latar belaKang di atas, maka timbul perma-
salahan yaitu : 
1. Perlu diketahui fluKtuasi penjualan mingguan, 
pola penjualan dapat dipelajari. 
sehingga 
2. Informasi banyaKnya penjualan akan suatu produK pada 
waktu yang akan datang perlu diKetahu~. sehingga dapat 
dilaKuKan langKah-langKah untuK mengatasinya. 
1. 3. Tujuan Penel1t1an 
Tujuan penelitian ditinjau dari permasalahan yang 
ada di atas untuK menentukan model peramalan dari realisasi 
penjualan mingguan produKsi BataKo dan Tegel, yang nantinya 
model itu sangat berguna untuK meramalKan penjualan di masa 
yang aKan datang. 
1.4. Pensumpulan Data 
Dalam penelitian 1n1 data diambil dan disuting dari 
bagian administrasi perusahaan tersebut, 
berupa 
data tersebut 
Rea11sasi penJualan m1ngguah produKsi Batako, disuting 
mulai minggu pertama bulan februari 1987 sampai. minggu 
teraKhir bulan OKtober 1989. 
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Realisasi penjualan mingguan produksi Tegel, d1sut1ng 
mulai m1nggu pertama bulan februar1 1987 sampa1 minggu 
terakh1r bulan Oktober 1989. 
1. 5. A sums 1 dan Batasan Dar 1 Pene 11 t 1 an. 
Da1am penel1t1an 1n1 batasan yang harus d1penuh1 
adalah bahwa data tegel yang d1ed1t adalah tegel Jenis 
polos semua warna, dengan alasan bahwa oplah penjualan 
tegel polos relatif tingg1. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
3. 1 Pengertian Deret Wa:Ktu 
Deret waKtu adalah barisan n1la1-n1la1 pengamatan 
yang dicatat dalam selang waKtu yang sama, Pencatatannya 
berlangsung dari waKtu Ke wa:Ktu secara berurutan, nilai 
pengamatannya mempunyai pola yang saling bergantung, arti-
nya nilai pengamatan pacta suatu waKtu bergantung atau tidaK 
lepas dari pengamatan waKtu sebelumnya. Deret waKtu terse-
but dapat dipandang sebagai realisasi proses stoKastiK 
artinya setiap urutan pengamatannya berasal dari suatu 
variabel random yang mempunyai distribusi tertentu. Secara 
umum, deret waKtu pacta saat t1, t2, tn dapat digam-
barKan sebagai variabel random berdimensi n, 
Ytn ), dengan fungsi distribusi bersama P(Yt1• Yt2• 
Ytnl · 
Karena deret waKtu merupaKan variabel random, maKa 
pacta satu gugus waKtu t1, t2, tn aKan mungKin muncul 
lebih dari satu gugus pengamatan yang disebut dengan va-
r1abel random ( Yt1• Yt2• Y tn > • MesKipun demiKian 
pacta umumnya hanya mungKin diamatl satu gugus pengamatan 
• satu gugus waKtu tertentu. Dengan Kata lain deret waKtu 
yang diamati hanya merupaKan salah satu realisasi suatu 
proses stoKastiK. 
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Pada umumnya perhatian utama dalam analisa deret 
waKtu buKan pacta titiK waKtu pengamatan til melainKan pada 
urutan waKtu pengamatan. Karena it.u, deret. waKtu yang 
diamati pacta waKt.u til t21 tn dapat dicatat sebagai 
Yt1 sedangKan t merupaKan urutan waKtu pengamatan yaitu 
t = 1 1 2 I n .. 
3. 2 Kestationeran Deret Waktu 
Deret waKtu diKataKan stationer jiKa bentuk fungs1 
distribusi gabungan dari pengamatan Yt.~ Yt+11 Yt+m 
pada waKtu Ke t1 t+11 t+m sama dengan bentuK fungsi 
distribusi gabungan dari pengamatan Yt+KI Yt+K+il 
Yt+K+m· Dengan Kat.a lain 
t ' • t ••••• ' ' •••••• 
1 
untuK sembarang nilai t 1 K dan m. Dalam Box dan JenKins 
( 1976) 1 deret waKtu yang memenUhi syarat ini diKataKan 
berslfat "stationer Kuat". 
JiKa suatu deret waKtu bersifat stationer Kuatl maKa 
mean dan var1ansnya JUga tidaK terpengaruh oleh waKtu 
pengamatan, sehingga 
2 
E(Yt - 1.1)~ = E(Yt+K - 1.1)~ 3 
E[ (Yt - 1.1) (Yt+K - 1.1)) ="' E[ (Yt+m - 1.1) (Yt+K+m - 1-1)) 
= dK • t •• ' •• ' ••• t f • 
untuK sembarang nilai t, K dan m. 
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Ketiga persamaan teraKhir 1n1 dapat ditafsirkan 
bahwa deret waktu Yt akan berfluktuasi disekitar mean dan 
varians yang tetap. Deret waktu yang demikian dikatakan 
bersifat stationer dalam mean dan varians. Selanjutnya, k 
disebut aotokovarians dengan waktu ketertinggalan k. 
Be saran ini tidak tergantung pada waktu t, tetapi 
tergantung pada k. Hubungan autokovarians sebagai fungsi 
dari k 1n1 dikenal dengan nama fungsi autokovarians. Jika 
beberapa variabel random mempunya1 distribusi normal, maka 
selurUh informasi tentang distribusinya dapat diterangkan 
oleh mean, varians dan autokovarians. Oleh karena itu jika 
deret waktu yang diamati berasal dari variabel random 
normal, maka deret tersebut sudah dapat dikatakan sebagai 
deret stationer asal mempunyai rata-rata, varians dan 
autokovarians yang sama untuk sembarang waktu pengamatan. 
Untuk melihat apakah suatu deret waktu bisa 
dikatakan sebagai deret waktu yang stasioner, dapat dilihat 
dari plot data deret waktu tersebut dan plot penaksiran 
autokorelasi serta plot parsial autokorelasinya. 
2. 3 Autol<orelas1 
Keeratan hubungan antara dua variabel deret waktu 
yang mempunyai selisih waktu k diukur dengan suatu besaran 
yang dinamakan autoKorelasl d~gan waktu ketertinggalan 
(lag) k. Be saran ini didef ini sikan sebagai 
E( (Yt - IJ) (Yt+k - IJ)) 
[E(Yt - IJ)~ E(Y t+k 
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J1Ka deret waKtu Yt bersifat stationer, maKa ol : a0 jadi 
E ( Y t - 1J ) l : E ( y t + K - 1J ) 2 : oz 
sehingga persamaan 5 menjadi 
E[ (Yt - IJ) (Yt+K - IJ)) 6 t I I I I I t t I I t I t t t I 
a tau 
I I t t t I f It I f f I f I I I I I f f I t I I I I I I I I f I t I 
7 
oo 
Hubungan'autoKorelasi sebagai fungsl dari K disebut fungsi 
autoKorelasi. Fungsi ini merupaKan salah satu sumber 
1nformas1 yang cuKup pentlng mengenenal s1fat-sifat deret 
waKtu. 
3. 4 Hodel Autoregressive (AR} 
Model autoregressive berordo p, d1s1ngKat AR(p) atau 
ARIMA(p, 0,0) adalah menyataKan suatu observasi yang dinya-
taKan sebagai Kombinasi linier dari observasi sebelumnya 
sepanjang p periode. Secara umum dapat dinyataKan sebagai 
a tau 
8 
JiKa digunaKan operator langKah mundur B, maKa persamaan 8 
menjadi 
¢(B)Yt :: 
c..i.lmana ¢(B) = 
f I t I t t I I I t t t I I I I I I I I I t I I I I I I 
9 
" ... - ¢pBP ) , disebut operator 
resres1, IJ adalah Konstanta dan et merupaKan "white noise" 
yang berdistribusi normal dengan mean nol dan varians ael. 
Syarat stationer model AR(p) 
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Pada model persamaan 9, operator ¢(B) dapat dipan-
dang fungsi dalam B. Seh1ngga dapat dikatakan ¢(B) = 0 
merupakan persamaan karakter1stik dalam proses tersebut. 
Syarat kestationeran menghendaki bahwa nilai mutlak dar1 
persamaan karakteristik harus lebih besar dar1 satu atau 
jBj > 1. 
Misal model AR ( 1) 
1 - ¢(B) = 0 
¢1B : 
B = ¢1-1 
Jika IBI > 1 maka didapat 
19\ I < 1 a tau -1 < ¢ < 1 1 
Model AR(2) 
1 
- ¢1B - ¢2B~ = 0 
,Jika jBj > 1 maka 
¢2 + ¢1 < 1 
¢2 - ¢1 < 1 
- 1 < ¢2 < 1 
( Box dan Jenkins, 1976 ) 
3. 5 Hodel Hoving Average (HAl 
Bila suatu pengamatan pada urutan t bergantung pada 
penyimpangan pacta saat t dan sebelumnya sepanjang q 
periode, maka modelnya berupa model moving average berordo 
~ 
q, yang sering disingkat MA(q) atau ARIMA(O,O,q). Jadi 
model moving average hanya mengendalikan error 
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(penyimpangan) dari det'et pengamatan. secara umum dapat 
dinyataKan sebagai beriKut 
•• ' t ••• , , ' •• 10 
Jil<.a digunal<.an operator langKah mundur B, maKa persamaan 
10 menjadi 
t f f I t I I t f I f I I t f f t f I I I f I I f t t t I I f f 
11 
- eqBq disebut operator 
moving average berordo q, ~ adal ah l<.onstanta dan et-1 
( i : 1, 2, q) sebagai "white noise" yang berdistri-
' ' ' r 
busi normal dengan mean nol dan varians_oet . 
Syarat 1nve~tibel model MA(q) 
Seperti halnya stationer model AR(p), e(B) dapat 
dipandang sebagai fungsi dalam B, sehingga persamaan 
l<.aral<.teristiK e(B) : o. Model MA(q) dapat diKatal<.an 
invetibel jil<.a nilai mutlal<. aKar pesamaan Karal<.teristil<. 
lebih besar satu. 
M1sal model MA(1) 
d1mana IBI > 1 sehingga 
< 1 a tau 
1 - e 1B - e 2Bz = 0 
Jil<.a jBj > 1 mal<. a 
e2 + e1 < 1 
ee - e1 < 1 
- 1 < e2 < 1 
( Box dan Jenl<.ins, 1976 




3. 6 Model Autoregressive dan Mov1ns Average (ARMA) 
Model 1n1 merupaKan gabungan antara model AR(p) dan 
MA(q) seh1ngga d1sebut ARMA(p,q) atau ARIMA(p,O,q), dengan 
bentuK persamaan 
Yt = ~ + ¢1Yt-1 +. · + ¢pYt-p + et - e1et-1 -. · ·-
eqet-q • f.' •• ' ' . t ' '. ' ' • ' ' •• ' • t. t •• 12 
atau ¢(B)Yt = ~ + e(B)et 
d1mana ¢(B) : 1 
e(B) : 1 
IJ = Konstanta 
et-i sebagai white noise yang berdistribus1 normal 
dengan mean nol dan varians oe~. 
Agar persamaan 12 merupaKan model yang stationer dan, 
maKa model tersebut harus memenuhl syarat stationer dan 
invertibl enya. Syarat stationer model mengiKuti AR dan 
syarat invertible mengiKuti model MA. 
Misal model ARMA(1, 1) maKa syaratnya 
- stationer < 1 
- invertible < 1 
3. 7 Model Integrated 
suatu proses diKataKan non stationer jiKa proses 
tersebut mempunyai mean, varians yang tidaK Konstan untuK 
sembarang waKtu pengamatan. 
Model time ser1es yang non stationer dapat dinyataKan 
sebagal proses autoregressive integrated moving average 
orde (p, d, q) atau dlsingKat ARIMA(p, d, q). 
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dimana p adalah order dar1 parameter autoregressive 
d adalah besaran yang menyata:Kan berapa :Kal i 
dila:KuKan differencing pada proses sehingga men-
jadi proses yang stationer. 
q adalah orde dari parameter moving average 
Pada umumnya, tidaK semua observasi time series mem-
bentuK proses yang stationer. Untu:K mendapat:Kan proses yang 
stationer, maKa hal-hal yang menyebab:Kan proses menjadi non 
stationer harus dihilangKan, dengan,mela:Ku:Kan differencing 
di antara observasinya dengan harapan untu:K suatu derajad 
differencing Ke d aKan terjadi proses yang stationer. 
Misal model autoregress1ve 
tidaK memenuhl syarat :Kestationeran maKa dilaKuKan 
differencing sampai d Kall. Sehingga modelnya menjadi 
¢(B)(1- B)d Yt ~ et ......................... 13 
atau ¢(B)vd Yt : et 
dimana ¢(B) merupaKan autoregressive yang telah memenuhi 
syarat Kestat1oneran, dan vd = ( 1 - B) d · 
Ji:Ka dimisal:Kan bahwa vd Yt : Wt maKa persamaan 13 
tidaK lain adalah model autoregressive bagi Wt· Dalam hal 
ini deret waKti Wt di:KataKan sebagai hasil differensi ordo 
:Ke d dari deret Yt· Sebal i:Knya, Yt merupaKan hasil 
1ntegrasi dari Wt· 6leh Karena itu model 13 disebut model 
autoregressive 1ntegrated berordo p dan d, atau disingKat 
ARI(p, d) atau ARIMA(p, d, O). SedangKan vd disebut operator 
differensi, dan d disebur ordo differensi. 
II-9 
Model lain yang berlaKu bagi deret waKtu non 
stationer adalah moving average terintegrasi atau IMA(d,q) 
atau ARIMA(O, d,q) dinyataKan dalam bentuK 
(1 - B)d Yt = 6(B)et 
atau vd Yt t f t t t t t t f t t t f f f t t t t t t t f t t t t t I t t t 14 
BeriKutnya model ARIMA(p, d, q) dinyataKan sebagai beriKut 
¢(B) (1 - B)d Yt = e(B)et 
atau ¢(B)vd Yt :: e(B)et .. .. .. .. .. .. . .. .. . .. . .. . .. .. 15 
Karena model-model ter1ntegras1 merupaKan model 
stationer bagi deret Wt = (1 - B)d Yt, maKa cir1-cir1 model 
ini mengiKuti ciri-ciri model stationer yang telah 
dibicaraKan sebelumnya. 
3. 8 Model ARIMA MultipliKasi 
JiKa deret waKtu Yt dibangKitKan oleh suatu proses 
stoKhastiK yang bersifat periodiK pada setiap selan~ waKtu 
tertentu, maKa proses tersebut digambarKan sebagai model 
musiman. 
Fungsi AutoKorelasi dan Parsial AutoKorelasi juga 
dapat menunjuKKan adanya pengaruh musiman dalam proses 
pembangKi t time ser 1 e s. Pengaruh ini di tandai o 1 eh ni 1 ai 
" AutiKirelasi dan Parsial AutoKorelasi yang memencil secara 
berulang pacta periode-periode musim tertentu. MisalKan si-
fat proses tersebut berulang pada setiap s satuan waKtu, 
maKa modelnya dinyataKan sebagal ber1Kut 
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-Model ARIMA(p,O,O) (P, O,O)s 
¢(B)¢ 8 (Bs ) t t I f I f f t 0 I t t t I f I I I I t I I 16 
-Model ARIMA(p, d,O) (P,D,0) 8 
¢(B)¢ 5 (Bs )Vd VsD Yt : et ...... 17 
-Model ARIMA(O,O,q) (O,O,Q) 5 
f t f I I I f f I I I I I I t I t t t I I I f I I I I f I 
-Model ARIMA(O, d,q) (O,D,Q) 8 
vd VsD Yt : 6(B)6 8 Bs et 
-Model ARIMA(p,O,q) (P,O,Gls 
¢(B)¢ 5 Bs Yt = 6(B)68 Bs et 
-Model ARIMA(p,d,q) (P,D,G)s 
Dimana 
f I t t t t I t of I I I f I I I f t t t I 
I I t I I I I I t t I I f t t f f I I I I 





p = orde dari autoregresl untuK fal<tor non musiman 
q = Orde dari moving average untuK faKtor non 
musiman 
P = Orde autoregresi untul< faKtor musiman 
Q = Orde moving average untuK faKtor musiman 
d = orde differensi untuK fal<tor non musiman 
D = Orde dlfferensi musiman 
s = periode musiman 
VsD : (1 - ·Bs )D = Orde operator mus1man 
Dar1 persamaan diatas dapat diKetahu1 bahwa untuK 
D atau d l 1. maKa persamaan tersebut merupaKan 
pernyataan model multlpllKatif terintegrasi, yang berlal<u 
I I - 1 1 
bagi deret waKtu tidaK stationer. SedangKan untuK D = o 
dan d = 0, model tersebut berlaKu bagi deret waKtu 
stationer. 
3. 9 srtatesi Pembentu~an Model 
Unt~ menentuKan suatu model dalam analisa time 
series, banyaK hal yang perlu diperhat1Kan. Box dan 
JenKins (1976) secara efeKt1f telah berhasil mencapa1 
KesepaKatan mengena1 informasi yang diperl~an unt~ 
memahami dan memaKai model-model ARIMA-untuK deret berKala 
·univariate. Dari dasar pendeKatan tersebut dirangKum 
didalam tiga tahap yaitu 
- 1dentifiKasi 
- estimas1 (taKsiran parameter) 
- diagnostiK ceK 
Dan dapat digambarKan sebagai beriKut 
rumusKan KelompoK 
model-model yang umum 
> 
pen etapan model 
unt uK sementara 
penaK siran parameter 






pemeri Ksaan diagnostiK 





1----> t ahap 
diagnostiK 
ceK 
Gambar 3. 1 Algoritma Perumusan Model ARIMA 
untuK lebih jelasnya dapat diuraiKan masing-masing tahap 
sebagai beriKut : 
3. 9. 1 JdentlfJXasJ 
<) 
Identif1Kasi adalah merupaKan suatu prosedur untuK 
menentuKan secara Kasar suatu model yang mewaKili data 
yang nantinya berguna untuK analisis lebih lanjut. 
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LangKah awal tahap identifiKasi adalah memeriKsa 
apaKah data yang ada stationer atau non stationer. Sifat 
stationer data dapat dilihat dari plot ACF(fK). Data 
diKataKan stationer jiKa plot ACF nya cenderung menurun 
(menuju) nol dengan cepat, dan dapat diKataKan non 
stationer jiKa plot ACF-nya tidaK cenderung menurun 
( 1 ambat). Plot data pengamatan dapat membantu memast1Kan 
sifat Kestat1oneran deret waKtu. JiKa data bersifat non 
stationer maKa dicoba melaKuKan diferensi untuK 
menghilangKan sifat non stationer. 
ACF (Autocorrelat1on Function Sampel) adalah uKuran 
Korelasi antara Yt dengan Yt+K untuK lag K, dimana 
N-K 
r; (Yt - IJ) (Yt+K - IJ) N 
22 
N 
r; [(Yt - IJ)l (Y 
t=1 t+K 
N - K 
dimana K = 1, 2, 
Data observasi diKataKan independent, j1Ka harga 
standart error, dimana 
[ 1 
LangKah selanjutnya adalah menghitung PACF(¢KK) yang 
dapat ditentuKan dengan persamaan Yule WalKer, yang 
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dimana k = 1, 2, 3, ... 
r 1' r 2' r 3' ... I rk merupakan koefisien Autokorelasi 
un t uK K :: 1 maka ¢ - f 11 - 1 
1 r 1 
r 1 fz fz - r z 
untuK K : 2 maka ¢ 22 : : 
1 
1 r 1 
1 - r 1 z 
r 1 1 
atau Partial AutoKorelation Sampel adalah 
menguKur secara terp1sah dampaK autoKorelasi yang satu 
terhadap autoKorelasi yang lain. Setelah dan 
diperoleh, maKa dlharapKan dapat digunakan untuK 
menentuKan model time series secara Kasar. 
Yr 
SE ( ¢KK) = ( 1 /N ) 
• ( Box dan JenKins, 1976 halaman 65 ) 
Secara statistiK f dan ¢ dianggap nol j1Ka berada dalam 
K KK 
1nterva1. UntuK lebih jel asnya, aKan diberiKan 
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KaraKteristiK 5 macam model proses ARIMA(p,d,q), yaitu 
PROSES ARIMA 
1 d 0 
2 d 0 
0 d 1 
0 d 2 
1 d 1 
ACF PACF 
turun secara expo- harga ¢11 ; 0, yang lain 
nensial cenderung mendeKati nol 
turun secara expo- harga ¢11; 0 dan ¢22;0, 
nensial a tau seper yang lain cenderung men-
tl gelombang sinus deKati nol 
harga f
1 
= 0, yang turun secara exponensial 
lain cenderung men 
deKat1 nol 
harga r1=0 dan r2=0 turun secara exponensial 
yang lain cenderung atau seperti gelombang 
mendeKati nol sinus 
turun secara expo - turun secara exponensial 
nensial dari lag dari lag pertama 
pertama 
( Box dan JenKins, 1976 
3. 9. 2 TaXsJran Parameter 
Estimasi parameter merupaKan langKah Kedua dalam 
melaKsanaKan proses strategi pembentuKan model. Setelah 
berhasil menetapKan.identifiKasi model secara sementara, 
selanjutnya menetapKan besarnya parameter yang ada dalam 
model. JiKa tujuan dari estimasi ini adalah menentuKan 
"best estimasi" untuK parameter yang ada pacta gagasan 
model yang telah diidentlfiKasi. 
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Ada dua cara yang mendasar untu~ mendapat~an 
parameter-parameter tersebut 
1. Dengan cara mencoba-coba (trial and error), menguj1 
beberapa nilai yang berbeda dan mem111h satu n1la1 
tersebut (atau se~umpulan n1la1, apab1la terdapat 
lebih dari satu parameter yang a~an dita~s1r) yang 
mem1nimumKan sum of square residuals. 
2. Perbai~an secara iterat1f, memilih ta~s1ran awal dan 
~emudian memb1ar~an program ~omputer memperhalus pena~ 
siran tersebut secara iterat1f. 
Sebelum mengestimasi parameter ~odel, terlebih 
dahulu dila~u~an pendugaan 1 estimasi awal dari parameter 
mode 1. Karena parameter model mempunyai hubungan dengan 
f (ACF), m~a estimasi awal untu~ parameter model dapat 
diperoleh dari hubungan tersebut. 
Untu~ model AR(p) hubungan antara harga ACF dan 
parameternya dinyata~an dalam persamaan Yule Wal~er, 
ya1tu 





+ ¢ r p p-1 
+ ¢ r p p-2 
+ ¢ 
p 
Sebagai penduga awal ·bagi parameter model AP(p). 
Misal AR ( 1) ma~a ¢ = r 1 1 
AR(2) ma~a ¢ = r 1 1 ( 1 - f2ll(1 - r 1 
l ) 
¢ : 








UntuK model MA(q) hubungan antara ACF dan parameternya 
dinyataKan dalam persamaan sebagai ber1Kut 
:: K:: 1,2,3, ... ,q 
:: 0 ; K > q 
Sebagal penduga awal bagi parameter model MA(q) 
Misal MA,( 1) maKa f -1 -
MA ( 2 ) maK a f 
1 
= 
-6 1 ( 1 - 62) l 
rK = 
0, K ~ 3 
[ 1 + 9 12 + 622 
-62 
[ 1 + 9 12 + 622 
Dari persamaan diatas didapatKan 2 nilai yaitu 611 dan 
822• oleh sebab itu harus dipilih harga 611 yang memenUhi 
syarat invertible yaitu 16
11
1 < 1 untuK 1 = 1 dan 2,. Kare-
na pendugaan parameter model ARIMA dilaKuKan dengan cara 
lterasl, maKa hasll dari pendugaan awal 1n1 aKan digunaKan 
sebagai nilai awal dari proses iterasl. Disamping 1n1 
dilaKuKan penguj1an terhadap parameter model dengan 
hipotesa sebagai beriKut 
Ho estimasi parameter = 0 
H1 Ho 
Pengujian hlpotesa ini dflaKuKan dengan menghitung 
statistiK uji rasio yaitu 
estlmasi parameter 
T raslo = 
s. E parameter 






T > t Ho d1tolaK 
raslo a/2;n-1 
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B1la Ho d1ter1ma bararti parameternya t1daK significant 
dan sebaliKnya bila Ho ditolaK berarti parameternya cuKup 
s 1 g n i f 1 c ant. 
UntuK menentuKan;memastiKan apaKah perlu memasuKKan 
Konstanta Kedalam model, maKa d1laKuKan penguj1an sebagai 
ber1Kut 
Ho 1.1 :. o 
H1 Ho 
Pengujian hipotesa ini dilaKuKan dengan menghitung 
statistiK uji T rasio yaitu 
w 
T rasio = 
sw 
dimana w = rata-rata dari deret waKtu yang stationer 
sw : 
N(N- 1) 








Ho diterima T 
rasio 
B1la Ho ditolaK maKa perlu memasuKKan Konstanta Kedalam 
mode 1, dan sebal1Knya bila Ho diterima maKa tidaK perlu 
• 
memasuKKan Konstanta Kedalam model. 
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3. 9. 3 D1agnost1~ Ce~ 
Setelah berhas11 menaKslr n1la1-n1la1 parameter dar1 
model ARIMA yang dltetapKan sementara, selanjutnya perlu 
dllaKukan pemerlksaan d1agnost1K ceK untuk membuktikan 
bahwa model tersebut cuKup memadai. 
Yang dllakuKan dalam diagnostiK ceK adalah mengana-
lisa residualnya untuk melihat apaKah masih terdapat bebe-
rapa pola yang belum diperhitungKan. Adapun tujuan dari 
pengujian model ini adalah untuk menentuKan model yang d1-
UJi tersebut sesuai atau tidaK sesuai. Hal-hal yang perlu 
-diuji dalam langKah ini antara lain pemeriksaan residual-
yang dihas11Kannya sudah berslfat menyerupai white noise, 
yaitu independent untuk setiap residualnya dan residual 
berdistribusi normal. 
Uji hipotesanya adalah 




PemeriKsaan sifat residual tersebut dilaKuKan 
menghitung uji statistiK Q Ljung dan Box, yaitu 
dengan 
Q = n(n + 2 ) E (n - K) -1 f Kl (a) •••.....•.•.•• 24 
SedangKan fK(a) = 
dimana K = 1, 2, 3, 
. 
25 
Karena Q mempunyai sebaran chi-square dengan derajad 
Kebebasan K diKurangi banyaKnya parameter model, maKa 
kaidah keputusan bagi penguj1an d1atas adalah 
x~ 
a;k-r maka model 
II-20 
sesua1 dan 
Q = residualnya independent 
> xz a; 'K-r ma'Ka model tidal< sesua1 
dan residualnya dependent 
Dalam hal 1n1, r adalah banyaknya parameter model 
'K adalah jumlah lag residual yang dihitung 
Seandainya model tidak sesua1 ma'Ka proses 'Kembali 'Ketahap 
1dentifi'Kas1. Uji residual dapat juga dilihat dari plot 
RACF ( Residua+ Autocorelation Function ). 
3. 10 Overf1tt1ns 
Salah satu prosedur diagnosti'K ce'K yang di'Kemu'Ka'Kan 
Box dan Jenkins adalah ovefitting yaitu dengan menambah 
satu atau lebih parameter kedalam model yang dihasil'Kan 
pacta tahap identifi'Kasi. Model yang dihasil'Kan 
overfitting dijadi'Kan sebagai model alternatif 
dari 
yang 
kemudian dicari model yang terbai'K diantara model-model 
yang significant: 
3. 11 \Evaluas1 Peramalan 
Evaluasi peramalan dilaku'Kan dengan cara menghitung 
presentase penyimPangan nilai ramalan terhadap data 
actual, disamping memeri'Ksa apa'Kah data actual masu'K dalam 
selang peramalan. Evaluasi peramalan ini dila'Kukan ji'Ka 
nilai residual menunJuk'Kan bahwa model cukup signifi'Kant. 
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n11a1 actual - peramalan 
n1la1 actual 
evaluasi peramalan = X 100/. 
banyaKnya peramalan 
• t • ' , t f ••• ' t ' f ' f ' • ' • f ••• ' •• 26 
3. 12 Uji X:enormalan 
UntuK pengujian apaKah residual berd1str1bus1 normal 
atau tidaK dengan menggunaKan plot normal. LangKah yang 
ditempuh adalah et diurutKan menurut urutan dari terKecil 
sampai terbesar Kemudian di plot terhadap probabilitas Pt. 
100(t - 1/2) 
Pt = 27 
n 
dimana n adalah banyaKnya residual (et) dalam pembentuKan 
mode 1. 
JiKa plot residual menunjuKKan Kecenderungan membentuK 
garis lurus diagonal maKa asumsi et berdistribusi normal 
dipenuhi. 
3; 13 Peramal an 
Peramalan dilaKuKan j1Ka model yang ditimbulKan 
dengan melalui langKah-langKah dalam pembentuKan model 
telah dinyataKan layaK untuK peramaln. 
Sebagai contoh JiKa model peramalan adalah ARIMA(1,0, 0) 
Model taKsiran untuK peramaln adalah 
" 
" 
Konfiden interval untuK Yt 
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Konfiden interval adalah batas interval untuK 
peramalan dengan Kaidah probabilistiK. 
Cara tersebut leblh dl:Kenal dengan 95 % Konflden interval. 
Hal ini dapat diartiKan bahwa pendugaan berKali-Kali 
dengan ~ara yang sama, maKa dugaan dari hasll peramalan 
a:Kan tercaKup dalam interval 95 % Konfiden interval. jadi 
:Kesalahan duga hanya sebesar 5% 
Yr 
) S.E I f t f f I t t t f I t t t 't t f 28 
dimana 
-
wj = ¢ 1wj-i + .•. + 95p+dWj-p-d - ej 
S.E adalah standart error residual 
BAB III 
A N A L I S I S 
3. Analisis Time Series Data Penjualan ProduK Tegel. 
3.1. Identif1Kas1 
Descr1pt.1 f Data Pen)ual an Produk Tegel 
Jumlah observasi = 138 
Rata-rata : 2834, 78 
Varians : 2, 54543E7 
Standart Deviasi = 5041,95 
Nilai minimum = 100 
Nilai maksimum = 32219 
Median = 10871 5 
Lamgkah pertama yang dilakukan dalam anal isis ini 
adalah melaKukan identif1kas1, untuK menentuKan stationeran 
dari data menentukan model awal; Dari descriptif tersebut 
terllhat bahwa fluKtuasi data berada di seKitar nilai rata-
rata mesKipun terdapat sediKit pencilan-pencilan data yang 
menyebabkan varian dari data ini cukup besar, tapi dari 
descriptif data ini sudah menunjukkan bahwa data pad a 
Kondisi yang statio~er. 
.... 
Darl plot AutoKorelasi (ACF) Gambar ( 3. 2) dan plot 
Partial Autokorelasi (PACF) Gambar (3. 3) memberi duKungan 
bag1 
pad a 
statloneran data, dari plot ACF terdapat pemunculan 
lag-18 yang menunjuKKan bahwa terdapat pola dengan 
I I I- 1 
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periode 18 dari data, hal 1n1 diperKuat dengan plot PACF, 
dugaan pertama model 1n1 adalah ARIMA(O,O,O) (1,0,0)18 
3. L 2. Perumusan Hodel 
3. 1. 3. PenaKs1ran Parameter Hodel ARIHA (0, o, O) (1,0, 0) 18 
Tabel (3. 1) Keluaran Komputer Tentang Penaxs1ran Parameter 
Hodel ARIRA (0, 0, 0) (1, 0, o;18 
l.'b11MHllUri IH.l.im~ .... , 



















ESTIMATED WHITE NOISE VARIANCE = 2.S1313E7 WITH 118 DEGREES OF fiEIDOM. 
CHI-SQUARE TEST STATISTIC ON fiRST 20 RESIDUAL AUTOCORRELATIONS = 12.8373 
WITH PROBABILITY Of A LARGER VALUE GIVEN WHITE NOISE= 0.846795 
Syarat dari Kestasioneran untuK faKtor musiman data: 
1. Harga Q di temuKan ¢ = 0, 22375 jadi syarat 
1 1 
Kestasioneran untuK faKtor musiman terpenuhi. 
3. 1. L!. Penguj1an Parameter Hodel ARIHA (0, o, O) (1, o, 0)18 
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Uji StatistiK 
Thitung = 2, 39588 
T(134;0,025) : 2 
Karena Thitung > T(t3l!-;o,o2 5) maKa Ho ditolaK, jadi 
model signifiKans atau dengan Kata lain bahwa parameter 
01 harus ada dalam model. 
PenguJ1an Parameter Mean (p) 
Hipotesis 
Ho I.J = o 
Hi I.J T 0 
Uji StatistiK 
Thitung = 10, 64873 
T(133;0,025) = 2 
Karena Thltung > T( 133 ; 0 , 025 ) maKa Ho ditolaK, jadi 
model signifiKans atau dengan Kata lain bahwa parameter 
rata-rata harus ada dalam model. 
Dari pengujian-pengujian tersebut maKa model adalah 
s1gnif1Kan atau dapat diKataKan sebagai model yang' benar. 
3. 1. 5. DiagnostiK CeK 
UntuK melihat apaKah suatu model baiK dipaKai seba-
gai suatu model, dengan artian residual dari model tersebut 
• 
tidaK bias atau diKataKan bahwa residual tersebut White 




H1 Ada salah satu harga rK yang tidaK sama dengan nol. 
Uji Statist1K 
Q : 12,8373 
xe ( L9; o, 95) = 30, 1435 
Karena Q < xe (19; o, 95) maKa Ho diterima, residual dari model 
tersebut adalah bebas. 
UntuK memperjelas pengujian diatas dapat dilihat dari 
plot Residual ACF (Gambar 3.4) dan Plot Residual PACF 
(Gambar 3. 5). Dari Kedua gambar tersebut terlihat bahwa 
pacta semua t1me lag yang tampaK pacta gambar masuK pacta 
batas interval, yang berarti bahwa residual pacta tiap time 
lag-nya adalah bebas. 
Untuk membuKtiKan apaKah residual dari model ARIMA 
(1,0,1) berdistribusi Normal N(O,ol) bisa dilihat dari Plot 
Probabilitas Normal ( G amb ar 3. 7 ) , dari gambar tersebut 
terlihat bahwa plot cenderung membentuK garis lurus dan 
hal tersebut membuKtiKan bahwa residual berd1str1bus1 
normal N ( 1.1, oz ) . 
Dari serangkaian pengujian yang ada pacta sub Bab 
Diagnostlk cek in1 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
model tersebut b1sa.d1pakai Karena mempunyai residual yang 
bersifat random atau tidaK bias. 
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3. 1. 6. Evaluasi Peramalan 
Untuk meyakinkan apakah hasil ramalan yang telah 
d1buat sesua1 atau b1sa d1gunakan maka perlu d111hat has11 
ramalan tersebut dengan rea11sas1 yang ada di bawah in1 
disaj1Kan 5 buah rea11sas1 peramalan dibanding dengan 
peramalan model ARIMA {0, 0,0) (1,0i0)18, 
Tabel (3. 2) EvaluasJ Peramalan dengan Hodel 
ARJ~(O, 0, 0) (1, 0, 0)1~ 
No. Ramal an Bawah Ramal an Ramal an At as Data 
1 0 2627' 39 13023 2564 2 0 2412, 82 12808,4 2105 3 0 2283,04 12678,7 1985 4 0 2916,25 1 3 311,_3 2354 5 0 2312, 13 12707,8 2345. 
Dar1 evaluasi model tersebut dapat d11 ihat bahwa 
Asli 
has11 
peramalan j1Ka dibanding dengan realisasi data asl1 masuk 
dalam selang peramalan. Dar1 Kenyataan tersebut dapat 
disimpulakan bahwa model tersebut selain benar juga ba1K 
digunakan sebaga1 model peramalan. 
3. 1. 7. Overf1tt1ns 
Untuk membandingkan apakah model yang telah d1buat 
merupakan model yang terbaiK maka digunakan perbandingan 
dengan model yang lain. 
Hodel ARI~ (1, 0, 2) 
Perumusan Hodel 
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Penaksiran Parameter Hodel ARIHA (1, o, 2) 
Tabel (3. 3) Keluaran Komputer Tentang Pena.ks1ran Parameter 
Model ARIMA (1, 0,2) 
l EF~Tl ON 3: HSl DUriL SU~! OF SC_UHRES-~- .... 135052 
ITERATION 4: RES: DUAL SUM OF SQUARES ..... 134564 
SU1MARY OF FITTED MCDEL 
f'aramt-ter t-st i •r,ate stnd. er-ror t-value TJ r C• t•( )-I t \ ) 
AR ( 1) '8~·216 .18734 4.54886 .00001 
t·lA ( 1) .77013 .20499 3.75683 .00026 
MA ( 2) () 1 l ,..,,-, r -.· • -t.: V .09789 .14688 . 88345 
t1EAN 41. 2 3•)62 4.18923 9.84191 .00000 
CONSTAtn E-.29598 
ESTIMATED W~ITE NOISE VPRIANCE = 1019.42 WITH 132 DEGREES OF FREEDOM. 
CHJ-SQUAR~ TEST STATISTIC ON FIRST 20 RESIDUAL AUTOCORRELATIONS = 20.3464 
i"IITH PROBABILITY Of A LAPGER t)ALUE GJt)EN l·JHITE-NOI~E = 0.256897 
Syarat dari Kestasioneran Data : 1¢
1
1 =- 1 . Harga ¢ dite-
1 
muKan ¢1 = 084984 jadi syarat Kestasioneran terpenuhi. 
Syarat dar1 Invertibilitas data 
e + e < 1 e - e < 1 
2 1 2 1 
Diketahui e 1 = o, 76887 
e 2 = o,o1oos 
Karena semua syarat-syarat terpenuhi maKa syarat invertibi-
11 tas terpenuhi. 
Pengujian Parameter Hodel ARIHA (1, 0, 2) 






Thitung = ~. 63~97 
T(131;0,025) = 2 
Karena Thitung > T( 131 ; 0 , 025 ) maKa Ho ditolak, jadi 
model signifikans atau dengan Kata lain bahwa parameter 
¢1 harus ada dalam model. 
Penguj1an Parameter HA(J) 
Hipotesis 
H1 e T o 
. 1 
Uji Statistik 
Thitung = 3, 82068 
T(131;0,025) = 2 
Karena Thitung > T( 131 ; 0 , 025 ) maKa Ho ditolaK, jadi 
model signifiKans atau dengan Kata lain bahwa parameter 
e1 harus ada dalam model. 
Penguj1an Parameter HA(2J 
Hipotesis 
Ho 
H1 e1 T o 
Uji Statistik 
Thitung = 0, 10232 
T(131;0,025) = 2 
Karena Thltung < T( 131 ; 0 , 025 ) maKa Ho diterima, 
parameter e 2 tidaK boleh ada dalam model. 
jadi 
Pengu)lan PaJ'amet.er Mean (fJ) 
Hipotesis 
Ho IJ : 0 
Hi IJ T 0 
Uji Statistik 
Thitung = 9, 59989 
T(131;0,025) : 2 
III-8 
Karena Thitung > T(i3i;O, 02 5) ma.Ka Ho ditolak, jadi 
model s1gn1f1kans atau dengan kata lain bahwa parameter 
rata-rata (IJ) harus ada dalam model. 
Dar1 pengujian parameter dar1 model tePsebut membuktikan 
bahwa model ARIMA (1, o, 2) adalah model yang tidak benar. 
Jadi mode 1 AR IMA ( 1, o, .1 ) merupakan mode 1 yang terbail< 
dibanding dengan model yang lain. 
3. 2 Anal1s1s Time Series Data PenJualan Produl< Batal<o. 
3. 2. 1 1dent1'f1kas1 
Descr1pt.1f Dat.a PenJualan Produk Bat.ako 
Jumlah observasi = 143 
Rata-rata 
= 2441,08 











Pada tahap 1dentlfikasi ini bisa dilihat pada tabel 
( 3. 1 b) descriptif dari data realisas1 penjulan prodUk 
Batako, dari tabel tersebut terlihat bahwa variance dari 
data tersebut relative besar (yaitu 3, 33913E6). Da~1 plot 
data asl1 (Gambar 3. 1b) juga terlihat bahwa flUktuasi data 
memang terlihat berada di sekitar nilai rata-rata tapi 
masih ada beberapa data yang letaknya agak jaUh dari 
sekitar nilai rata-rata. Untuk memperkecll nilai simpangan 
tersebut maka dilakukan transformasi akar terhadap data 
asli (Gambar 3. 2b), pada gambar tersebut tampak bahwa 
fluktuasi datanya berada diskitar nilai rata-rata dan 
varians dari data tersebut tampaK konstan. 
Dari uarian diatas dapat disimpulKan bahwa dengan 
transformasi akar data berada pada kondisi yang stasioner. 
Hal tersebut dibuKtiKan juga dari plot ACF (Gambar 3. 3b) 
dan plot PACF (Gambar 3. 4b). Dari Kedua plot tersebut 
tampaK bahwa pada lag-6 harganya cuKup tinggi (tidaK 
signifiKan dengan nol), hal tersebut memberi informasi 
bahwa ada faKtor musiman dengan 6 periode musiman. 
Setelah dilakuKan estimasi model maka ditemuKan 
model ARIMA (1,0,1)(0,0,1)6 merupakan model yang terbaiK. 
3. 2. 2. Perumusan Hodel 
• 
Model ARIMA (1, 0, 1) (0, 0, 1)6 
(1 - ¢1B) (Zt - ~) = (1 - e 1B) (1 - oo 1B6 lat 
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3. 2. 3. Penaksiran Parameter Hodel ARlHA ( 1, 0, tl (0, o, tl6 
Tabel (3. 4) Keluaran Komput.er Tent.ang PenaKs1J'an Parameter 




SUMMPPY OF F!TTr~ MODEL 
------------------------------------------------------------------------------
Yl ~·· ~rr.o+ c.,.. ~s~i~~a~~ =~·,.!d.'?!''!''~!" t-•!al•J! HOt•( >It I) ~ -· - ·• .... 
PP. ( i) . 0?3'?•! .0'?0~~ . ~7~0~ .70828 
:PP.( i ~ \ .221~2 0?~?i 2. :5'?9~· .01993 
Mr()tJ 289'5. ?71?~ : 7 ?.i??H 5. •)5i% .00000 
(Q~S'!'A~T 2?~~. ~8! :(' 
-------------------------------4---------------------------------------------· 
t'C::TTMOTfl'\ i.II.ITTr NnTc::r IJOPTOW'r::: ~7"l77F? !:JITH 117 HGP.EES or rRttDOM. ~~;:~~,.~~~r--~~~; ~~~~;c::~-~~·~/;,,~;· ;;,·~~;TI\IIAL AUTQ:OP.RrLAT!ONS = 12.3061 
.... ······- ·-·· ............ •·· ...... -· ··-···-W!T~ P!QPAP!L!'!'Y OF A LPP~!P ,;o~~! ~IVIH WHIT! N0I:t = 0.231037 
Syarat dari Kestasioneran Data Harga ¢ dite-
1 
mukan ¢ 1 = o, 74046 jadi syarat kestasioneran terpenuhi. 
Syarat dari Invertibi 1 i tas data : I e 11 : 1 . Harga e dite-
1 
muKan e 1 = 0, 56446 jadi syarat Invertib111tas terpenuhi. 
Syarat dari Invertibi 11 tas untuK faktor musiman : 1 ro 1 1 = 
Harga ro 1 ditemukan ro 1 = -0,28471 jadi syarat Invertibilitas 
pada faktor musimannya terpenuhi. 
3. 2. ll. Pengujian Parameter Hodel AHlHA (L 0, 1) (0 1 0, 1} 6 
Penguj1an Parameter AR(J) 
Hipotesis 
Ho ¢1 : 0 
H1 ¢ 
=r 0 1 
Uj 1 Statistik 
Thi tung : 3, 65028 
T ( 144; 0 I 0 2 5) : 2 
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Karena Thitung > T( 144;0,025) maka Ho ditolak, jadi 
model sign1fikans atau dengan kata lain bahwa parameter 
¢i harus ada dalam model. 





Thitung = 2, 30094 
T ( i44; 0 I 0 2 5 ) = 2 
Karena Th1tung > Tc 144 ; 0 , 025 ) maka Ho ditolal<, jad1 
model s1gn1fikans atau dengan kata lain bahwa parameter 
ei harus ada dalam model. 





Thitung = -3, 30288 
T ( i44; 0, 0 2 5) = 2 
Karena Thitung > T( 144 ;o,o2 5 ) maka Ho ditolak, jad1 
model sign1f1kans atau dengan Kata lain bahwa parameter 
ooi harus ada daJam model. 
Pengujian Pal~amet.er Hean (IJ) 
Hipotesis 
Ho JJ,= 0 
H1 JJ f 0 
Uji Statistik 
Thitung = 16, 65026 
T ( 144; 0, 0 2 5) : 2 
Karena Thitung > T( 144 ; 0 , 025 ) maka Ho d1tola.K, 
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jad1 
model sign1f1kans atau dengan .Kata lain bahwa parameter 
rata-rata harus ada dalam model. 
Dar1 penguj1an-pengujian tersebut ma.Ka model adalah 
signlfikan atau dapat dikata.Kan sebagai model yang benar. 
3. 2. 5. D1asnost1k Cek 
UntuK melihat apa.Kah apa.Kah suatu model balk dipa.Kai 
sebagai suatu model, dengan artian residual dari model 
tersebut tidak bias atau dikata.Kan bahwa residual tersebut 
White Noise dan berdistribusi Normal N(O, ot ). 
Hipotesis 
Ho 
= r2o = o 
H1 Ada salah satu harga rk yang tidak sama dengan nol. 
Uji Statist1k 
Q = 15,4023 
Xt ( 1 6; 0, 9 5) = 2 6 • 6 
Karena Q < Xt 16; o, 95) ma.Ka Ho diterima, residual dar1 model 
tersebut adalah bebas. 
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UntuK memperjelas pengujian diatas dapat dilihat dari 
plot Residual ACF (Gambar 3. 5b) dan Plot Residual. PACF 
(Gambar 3. 5b). Dari Kedua gambar tersebut terlihat bahwa 
pada semua time lag yang tampaK pada gambar masuK pada 
batas interval, yang berarti bahwaresidual pada tiap time 
lag-nya adalah bebas. 
UntuK membuKtiKan apaKah residual dari model ARIMA 
( 1, o, 1) (0, o, 1) 6 berdistribusi Normal N (0, ol ) bisa dilihat 
dari Plot Probabilitas Normal (Gambar 3. 7b), dari gambar 
tersebut terlihat bahwa plot cenderung membentuK garis 
lurus dan hal tersebut membuKtiKan bahwa residual berd1s-
tribus1 normal N ( IJ, ol ) . 
Dari serangKaian pengujian yang ada pada sub Bab 
DiagnostiK ceK ini maKa dapat diambil Kesimpulan bahwa 
model tersebut bisa dipaKai Karena mempunyai residual yang 
bersifat random. 
3. 2. 6. Evaluas1 Peramalan 
UntuK meyaKinKan apaKah hasil ramalan yang telah 
dibuat sesuai atau bisa digunaKan maKa perlu dilihat hasil 
ramalan tersebut dengan realisasi yang ada di bawah 1n1 
disajiKan 5 buah realisasi peramalan dibanding dengan 
peramalan model ARIMA (1, o, 1) (0, 0, 1)6, 
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Tal,el ( 3. 5) Eval uas1 Peramal an den1tan Ho<tel AR IHA ( 1, 0, 1) (0, o, 1) 6 
No. Ramal an Bawah Ramal an Ramalan Atas Data Asli 
1 14. 277998 46. 068401 77. 858803 33. 166~ 
2 10. 818966 43. 097983 75. 377000 31. 6228 
3 10. 961624 39. 505424 72. 049223 46. 9042 
4 14. 245258 46. 933321 79.621385 44.1588 5 12. 876203 45. 643093 78.409983 56. 5685 
Dari evaluasi model tersebut dapat dilihat bahwa hasil 
peramalan jika dibanding dengan realisasi data asli masuk 
dalam selang peramalan. Dari kenyataan tersebut dapat 
disimpulakan bahwa model tersebut selain benar juga baik 
digunakan sebagai model peramalan. 
3. 2. 7. overf1tt1ns 
Untul< membandingl<.an apal<ah model yang t.elah· dibuat 
merupal<.an model yang terbail<. mal<a digunal<an perbandingan 
dengan model yang lain. 
--Hodel ARI~ (1, 0, 1) 
Perumusan Hodel 
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Penaks1ran Parameter Hodel ARIHA (1, 0, 1) 
Tabel (3. 6) Keluaran Komputer Tentane,"' PenaksJ.ran Parameter 
Hodel ARIHA (1, 0, 1) 
Summary of Fitted Model for: BATAAKAR. var1 
Parameter 
AR ( 1) 









. 1 301 5 










Estimated white noise variance : 273. 207 with 145 degrees of freedom. 
Estimated white n.oise standard deviation (std err) = 16.529 
Chi-square test statistic on first 20 residual ACF = 28. 0779 
with probability of a larger value given white noise = 0. 0608789 
BacKforecasting: no Number of iterations performed: 6 
Syarat dari Kestasioneran Data Harga ¢ dite-
1 
muKan ¢ 1 = o, 82209 jadi syarat kestasioneran terpenUhi. 
Syarat dari Invertibili tas data : I e 21 < 1 
diKetahui harga e2 : o, 54742 jadi syarat invertibilitas 
terpenUhi. 
PenguJ 1 an Parameter Mode 1 AR IHA ( 1, 0, 1) 
Pengu)J.an Parameter AR(1) 
Hipotesis 
Ho ¢1 : 0 
Hi ¢1 =t= 0 
Uji StatistiK 
Thitung : 6, 31638 
T ( 145; 0, 025) • 2 = .,.. 
Karena Thitung > T( 145 ; 0 , 025 ) maKa Ho ditolaK, jadi 
model s1gn1fiKans atau dengan Kata lain bahwa parameter 
¢1 harus ada dalam model. 
PenguJ.1 a.n Pa.J•a.met.er HA ( 1) 
H1potes1s 
Ho 
H1 e1 T o 
Uji Stat1stik 
Thitung = 3, 72474 
T(145;0,025) : 2 
Karena Thitung > T( 145 : 0 , 025 ) maka Ho ditolak, 
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jadi 
model s1gn1f1kans atau dengan kata lain bahwa parameter 
61 harus ada dalam model. 
Penguj.1a.n Pa.ra.met.er Hea.n (fJ) 
H1potes1s 
Ho IJ = o 
Hi IJ T 0 
Uji Stat1stik 
Thitung = 17,54652 
T(145;0,025) : 2 
Karena Thitung > T( 145 : 0 , 025 ) maKa Ho d1tolak, jadi 
model sign1fikans atau dengan kata lain bahwa parameter 
rata-rata (IJ) harus ada dalam model. 
Dar 1 penguj ian p·arameter di a tas menunjukkan bahwa 
model adalah benar. 
Diasnostik Cek Hodel AR1HA ( 1, o, 1) 
Untuk melihat apakah apakah suatu model baik d1paka1 
sebaga1 suatu model, dengan artian residual dar1 model 
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tersebut tidaK bias atau dikatakan bahwa residual tersebut 
White Noise dan berdistribusi Normal N(O, or), 
Hipotesis 
Ho 
Hi Ada salah satu harga rk yang tidak sama dengan nol. 
Uji StatistiK 
Q = 28,0779 
xz (17;0,05) = 27,5871 
Karena Q > xr <i7;o,o5 ) maka Ho diterima, dengan kata lain 
bahwa residual dari model tersebut secara serentaK tidaK 
be bas. 
Karena dari penguj ian residual· tersebut ternyata 
tidaK bebas maKa model tidaK dapat dipergunakan sebagai 
model peramalan Karena diantara time lag-nya masih ada 
saling ketergantungan, dan model ARIMA (1,0, 1) tidak bisa 
digunaKan sebagai model peramalan. 
Hodel ARI~ (1, 0, 0) (0, 0, 1)6 
Perumusan Hodel 
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Penaksiran Parameter Hodel ARIHA (1,0,0) (0,0, 116 
Tabel (3. 7) Keluaran Ko~uter Tentang PenaRs1ran Parameter 
Hodel ARI~ (1, 0,0)(0, 0, 1)6 
Summary of Fitted Model for: BATAAKAR.var1 
Parameter 


















. 02237 . 
. 00034 
. 00000 
Estimated white noise variance: 266.375 with 145 degrees of freedom. 
Estimated white noise standard deviation (std err) : 16. 321 
Chi-square test statistic on first 20 residual ACF : 19. 1589 
with probability of a larger value given white noise : o. 382102 
BacKforecast1ng: no Number of iterations performed: 4 
Syarat dar1 Kestasioneran Data 1 • Harga $6 dite-
1 
mukan ¢ 1 : 0, 18932 jad1 syarat Kestasioneran terpenuhi. 
Syarat dar! Invertib111tas pada faktor musiman data 1co1 1 < 1 
d1Ketahu1 harga co 1 : -0,29876 jad1 syarat 1nvert1b111tas 
untuk faktor musimannya terpenuh1. 
Penguj 1 an Parameter Mode 1 AR IHA ( 1, 0, 0 l ( 0, 0, 1 l 6 
Penguj1an Paramete~ AR(J) 
H1potes1s 
Ho 
H1 ¢1 =to 
Uji Statist1K 
Th1tung : 2, 30869 
T(145;0,025) : 2 
Karena Thitung > T( 145 ; 0 , 025 ) maKa Ho ditolaK, jad1 
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model s1gn1f1kans atau dengan kata lain bahwa parameter 
~1 harus ada dalam model. 
Penguj1an Parameter ~(1) Pada Faktor Hus1man 
Hipotesis 
Ho : oo 1 : o 
Hi : oo f 0 
Uji Statistl:K 
Thitung: -3,57351 
T(145;0,025) : 2 
Karena Thitung > T( 145 ;o,o25 ) ma:Ka Ho ditola:K, jadi 
model signifi:Kans atau dengan :Kata lain bahwa parameter 
oo 1 harus ada dalam model. 
Penguj1an Parameter Hean (V) 
Hipotes1s 
Ho ~ : 0 
H1 ~ f 0 
Uj1 Statist1K 
Th1tung: 21,85019 
T(145;0,025) : 2 
Karena Thitung > T( 145 ;o,o2 5) ma:Ka Ho d1tola:K, jad1 
model s1gn1f1:Kans atau dengan :Kata lain b.ahwa parameter 
rata-rata (~) harus ada dalam model. 
Dar1 penguj1an parameter d1atas menunju:KKan bahwa 
model adalah benar. 
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Diasnostik Cek Hodel ARIHA (1,0,01 (0,0, 116 
UntUk melihat apakah apakah suatu model balK d1paKa1 
sebagai suatu model, dengan artian residual dar1 model 
tersebut tidak bias atau d1Katakan bahwa residual tersebut 
White Noise dan berdistribus1 Normal N(O,o' ), 
H1potes1s 
Ho 
Hi Ada salah satu harga rK yang tidak sama dengan nol. 
Uj1 StatistiK 
Q :; 19, 1589 
Xl ( 1 7 ; o, 0 5 ) := 2 7, 58 7 1 
Karena Q < xr ( 17 ; o, 05 ) maka Ho di terima, residual dar1 mode 1 
tersebut adalah bebas. 
Jad1 model ARIMA (1,0,0) (0,0, 1)6 adalah model yang 
benar dan balK digunakan sebagai model peramalan. Tetapi 
dengan melihat residual dari model ARIMA (1,0,0) (0,0, 1) 6 
mempunya1 var1ans yang cUkup besar bila d1band1ngKan dengan 
model ARIMA (1,0,1)(0,0,1)6, 
Dari perbandinsan dengan model ARIMA (1,0, 1) dan 
model ARIMA (1,0,0) (0,0, 1)6 maka dapat d1amb11 Kesimpulan 
bahwa model ARIMA (1,0, 1) (0,0, 1)6 ada1ah model yang 




5. i Peml>ahasan Mode 1 Time Series Data Realisasi 
PenJualan Tesel 
Data realisasi penjualan tegel diambil dari data 
penjualan bulan Februari 1987' sampai densan bulan Ol<tober 
1989 dan model peramal·annya adalah sebagai beril<ut 
Model ARIMA (1,0, 1) dengan perumusan model persamaan 
a tau 
Zt = IJ + szS1 (Zt-1 - IJ) + at - e1at-1 
Zt: 42,82437 + 0,83861(Zt_ 1 - 42, 82437) +at- 0,74983at-1 
Dar1 model tersebut dapat diartil<an bahwa 
"Real1sas1 penjualan prodUl< tegel dipengaruh1 harga 
rata-rata penjualan mingguan disampins itu juga 
dipengaruhi penjualan m1nggu sebelumnya sebesar 
83,86 % ditambah pensaruh dari l<esalanan d1l<urans1 
l<esalahan semingsu sebelumnya sebesar 74,88 %" 
Dengan mensgunal<an mQdel diatas dapat disunal<an 
untUl< meramall<an penjualan mingsu-minssu beril<utnya, d1 
s1n1 ditampill<an has11 peramalan 14 bulan ber1l<utnya, l<are-
na pada tahap 1dentif1l<as1 telah dilal<ual<an transformasi 
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akar maka untUk meramalkan keadaan d1masa datang harus 
mengkuadratkan kembal1 pas11 ramalan model ARIMA (1,0, 1) d1 
atas, dan has11 peramalannya adalah sebaga1 berikut : 












Peramalan Model ARIMA (1,0, 1) Data Rea11sas1 
Pe:pjualan Tegel Di Tahun 1989 
Bat as bawah Ramal an Batas Atas 
ke-1 0 1699. 91 10993. 5 ke-2 0 1721.42 11056. 5 ke-3 0 1739.72 11109.2 ke-4 0 1754.77 11151.4 
ke-1 0 1767. 36 11185. 2 ke-2 0 1777.47 11214.8 ke-3 0 1786.75 11240.2 ke-4 0 1794. 37 11259.3 
5. 2 Pembahasan Model Time Series Data Real1sas1 
PenJualan Batako 
Data rea11sas1 penjualan batako d1amb11 dar1 data 
penjualan bulan Februar1 1987 sampa1 dengan bulan Oktober 
1989 dan model peramalannya adalah sebaga1 berikut 
Model ARIMA (1,0, 1) (0,0, 1)6 dengan perumusan model persamaan 
a tau 
Zt = 46, 11450 + o, 74046 (Zt_ 1 - 46, 11450) + at - 0, 56446at-1 
+ o, 28471 at-6 - 0, 1607at-7 
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Dar1 model tersebut dapat d1art1kan bahwa 
"Real1sas1 penju~lan produks1 Batako d1pengarUh1 
harga rata-rata dltambah 7Lt,05 :t. rea11sas1 penjualan 
mlnggu sebelumnya dltambah 7aktor kesalahan yang 
terjad1 mlnngu 1n1 dll<urangl. 56,Lt5 :t. faktor l<esala-
han mlnggu yang lalu dltambah 28,Lt7 t: faktor kesala-
han enam mlnggu·sebelumnya dlkurangi 16,07 :t. faktor 
l<esalahan tuJUh mlnggu sebelumnya" 
Dengan menggunakan model diatas dapat dlgunakan untui< 
meramalkan penjualan m1nggu-m1nggu be!il<utnya, di sin1 
d1tamp1lkan has11 peramalan 1Lt bulan beril<utnya, !<arena 
pada model dllakUkan transformas1 akar maka untUk melakul<an 
peramalan dllakUkan pengl<uadratkan l<embal1 dar! hasil model 
ARIMA (1,0,1)(0,0,1)6 di atas, dan has11 peramalannya 
adalah sebaga1 berll<ut 
Tabel (5. 2) Peramalan Model ARIMA (1,0, 1) (0,0, 1)6 Data 
Rea11sas1 Penjualan Tegel D1 Tahun 1989 
Bulan Batas bawah Ramal an Bat as At as 
November 
Mlnggu l<e-1 221. 571 6Lt81. 11 227Lt. 8Lt 
Mlnggu l<e-2 138.711 6Lt88. 77 2131.23 
Minggu l<e-3 136. 2Lt8 6501. Lt5 2130.01 
Mlnggu l<e-4 134.851 .. 6507. 99 2129.11 
Desember 
Mlnggu .l<e-1 134. 045 6511. 26 2128.45 
Mlnggu :Ke-2 133.572 6512. 84 2127. 95 
Mlnggu l<e-3 133. 290 6513.53 2127. 59 
Mlnggu Ke-Lt 133 .. 118 6513.79 2127. 32 
BAB V 
IESIHPULAB DAB SARAN 
5. 1 Kesimpul an 
Setelah D1laKUkan analisa terhadap data-data yang 
telah diperoleh dar! Bag!an Adm!nistras! perusahaan Tegel 
dan BataKo CV. WM & Co dapat d!peroleh kes!mpulan sebagai 
ber!kut : 
Hodel Rea11sas1 Penjualan prodUks.i. Tegel adalah sebaga.i. 
ber.i..kut : 
Zt = 6,91142 + 0,83861Zt_ 1 +at- 0,74983at-1 
Keterangan: 
Zt-1 = Real!sasi penjualan satu m!nggu yang lalu. 
at = Kesalahan peramalan pada minggu !ni. 
at- 1 = Kesalahan peramalan dua m!nggu yang lalu. 
atau dapat diartikan sebaga1 berikut : 
" Realisas.i penjualan m!ngguan prodUksi Tegel dipenga-
rUh! constanta sebes·ar 6, 01142 di tambah 83, 861 I: penju-
alan sebelunya ditambah faKtor kesalahan yang terjadi 
pada minngu ··in! d1kurang1 74, 98% faKtor kesalahan yang 
• 
terjadi pada m!nngu sebe1Wlll1ya" 
V-1 
V-2 
Hodel rea11sas1 Perm1ntaan prodUks1 Batako adalruJ se-
baga1 ber1kut : 
Zt = 11/9685 + 0,74046Zt_ 1 +at- o, 56446at_ 1 + 0,28471at_ 6 
- o, 1607at_7 
Keterangan : 
Zt-1 = Real1sas1 penjualan satu m1nggu yang lalu. 
at : Kesalahan peramalan pada m1nggu 1n1. 
at-1 = Kesalahan peramalan dua m1nggu yang lalu. 
at-6 = Kesalahan peramalan enam m1nggu yang lalu. 
at-7 = Kesalahan peramalan tujUh m1nggu ~ang lalu. 
atau dapat d1Katakan sebaga1 berikut : 
" Rea11sas1 penjualan prodUks1 Batako d1pengarUh1 kons-
tanta 11,9685 ditambah dengan 74,05X penjualan pada 
m1nggu sebelumnya ditambah faktor Kesalahan yang terja-
d1 sekaranang d1kurang1 faktor kesalahan m1nggu lalu 
sebesar 56,45X ditambah faktor Kesalahan enam m1nggu 
sebelumnya sebesar 28,47X d1Kurang1 16,07X faktor kesa-
lahan tujUh m1nggu sebelumnya. " 
5. 2 Saran - Saran 
Pembuatan model ARIMA akan menjad1 lebih ba1K, apa-
bila selalu dilaK~n updating model (melaKUkan pemodelan 
" 
Kembal1) setelah diperoleh data baru. 
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prob< >I tl l 
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